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PRAKATA 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, shalawat 

serta salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad 

SAW hingga akhir zaman. 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan 

rahmat dan karunia-Nya, yang telah menganugerahkan penulis untuk 

menyelesaikan buku ini yang berjudul "Cara Mudah Mempelajari Ilmu Hadits". 

Buku ini merupakan hasil dari perjalanan panjang dan perjuangan yang 

tak kenal lelah dalam menelusuri dan mendalami ilmu hadits. Penulis 

menyadari bahwa ilmu hadits adalah salah satu fondasi utama setelah al-

Qur’an dalam memahami ajaran Islam secara komprehensif. Oleh karena itu, 
penulis memandang bahwa pentingnya membuat sebuah pedoman untuk 

memahami ilmu hadits secara praktis. 

Dalam buku ini, penulis berusaha menyajikan kumpulan ilmu hadits yang 

penting dan faktual, sehingga pembaca dapat memahami konteks ilmu hadits 

dengan mudah dan mendalam. Semoga buku ini dapat menjadi sumber 

inspirasi dan pengetahuan yang berharga bagi para pembaca, terutama bagi 

mahasiswa yang baru belajar maupun yang telah mengenal ilmu hadits 

sebelumnya. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini, mulai dari karya-

karya para ulama dan ahli hadits yang telah berkarya sebelumnya, hingga tim 

editor dan penerbit yang telah membantu dalam penyuntingan dan publikasi 

buku ini. 
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Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat yang 

besar sebagai bahan ajar bagi para mahasiswa Institut KH. Ahmad Sanusi 

Sukabumi khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta menjadi amal 

jariyah yang terus mengalir bagi penulis dan semua pihak yang berkontribusi. 

Semoga Allah SWT senantiasa meridhai langkah-langkah kita dalam merawat 

keilmuan dan mengamalkannya dalam kehidupan agar berbuah kebaikan di 

dunia dan terpetik juga rahmat yang besar di akhirat kelak. Aamiin. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 

 

Penulis, 

 

 

 

Dr. H. Ahmad Suganda, M.Ag. 
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KATA PENGANTAR 
 

Prof. Dr. H. Moh. Najib, M.Ag. 

(Guru Besar Ilmu Hadits UIN Sunan Gunung Djati) 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT Yang Maha Pemurah hingga 

memberikan nikmat yang tidak bisa diukur, shalawat serta salam semoga 

tercurah kepada Rasulullah SAW, semoga kita diakui sebagai umatnya. Aamiin 

yaa rabbal ‘alamin. 
Saya, Prof. Dr. H. Moh. Najib, M.Ag., dengan penuh rasa hormat dan 

kegembiraan, menyambut terbitnya buku yang disusun oleh sahabat saya 

Dosen Institut KH. Ahmad Sanusi Sukabumi, Dr. H. Ahmad Suganda, M.Ag. 

yang berjudul "Cara Mudah Mempelajari Ilmu Hadits". 

Buku ini merupakan tonggak penting dalam perkembangan studi ilmu 

hadits di Indonesia. Dengan beragam penjelasan yang disajikan secara 

sistematis dan ilmiah, tidak hanya menjadi sumber referensi yang berharga 

bagi para mahasiswa dan peneliti ilmu hadits, tetapi juga bagi seluruh umat 

Islam yang haus akan pengetahuan agama. 

Keilmuan dalam Islam perlu memperhatikan sanad dalam urusan 

validitas/kebenaran riwayat teks atau matan sebuah hadits. Makna dan 

pemahaman yang terkandung dalam hadits Nabawi juga harus didapatkan 

dari para guru dengan sanad (rantai) yang muttashil (terus bersambung). 

Sebagaimana kita ketahui, menurut Ibn Al-Mubarak yang dikutip dari Imam 

Muslim menyebutkan bahwa: 

 

ينِْ وَلَوْلاَ الْإِسْنَادُ لَقَالَ مَنْ شَاءَ مَا شَاءَ   اَلْإِسْنَادُ مِنَ الدِِّ
Isnad adalah urusan agama. Kalau urusan isnad tidak diperhatikan, maka 

setiap orang bisa bicara apa saja sekehendak hatinya. 
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Sebagai Guru Besar Ilmu Hadits di UIN Sunan Gunung Djati, saya berharap 

buku ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi para mahasiswa dan 

peneliti dalam memahami dan mengembangkan ilmu hadits lebih lanjut. 

Semoga karya ini memberikan manfaat yang luas bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan agama Islam di Indonesia. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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KATA PENGANTAR 

 
Dr. KH. Aab Abdullah, S.IP., M.Ag. 

(Ketua Umum MUI Kota Sukabumi) 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 

shalawat serta salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW, kepada keluarga, serta para sahabatnya. Semoga kita 

semua mendapatkan syafaatnya kelak. Aamiin yaa rabbal ‘alamin. 
Saya, selaku Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Sukabumi, 

menyampaikan ucapan selamat dan apresiasi atas terbitnya buku "Cara 

Mudah Mempelajari Ilmu Hadits" dari Dosen Institut KH. Ahmad Sanusi 

Sukabumi, Dr. H. Ahmad Suganda, M.Ag. 

Buku ini merupakan suatu prestasi yang luar biasa dalam pengembangan 

dan pemeliharaan ilmu hadits, yang merupakan bagian tak terpisahkan dari 

warisan ilmu pengetahuan agama Islam. Kita semua menyadari bahwa hadits 

adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur'an, dan mempelajarinya 

adalah kewajiban bagi setiap muslim yang mengharapkan petunjuk Allah SWT. 

Melalui buku ini, diharapkan pengetahuan tentang ilmu hadits dapat 

tersebar lebih luas di masyarakat, sehingga dapat menjadi pedoman yang 

tepat dalam memahami hadits. Semoga buku ini menjadi sumber inspirasi 

dan pengetahuan bagi para pembaca, serta memberikan manfaat yang besar 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan agama Islam khususnya di Kota 

Sukabumi dan umumnya di Indonesia. 

Akhir kata, Semoga Allah SWT. senantiasa memberkahi setiap langkah 

kita dalam menegakkan ‘Izzul Islam wa al-Muslimin. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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KATA PENGANTAR 

 
Drs. KH. Muchtar Ubaidillah, M.Pd. 

(Kepala UPT Ma'had al-Jami'ah Institut KH. Ahmad Sanusi Sukabumi) 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena dengan rahmat 

dan hidayah-Nya, kita dapat menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 

bermanfaat bagi kemajuan pendidikan Islam, salah satunya adalah 

penyusunan buku ini. Shalawat serta salam disampaikan kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai suri tauladan hingga akhir zaman. 

 Sebagai Kepala UPT Ma'had Al-Jami'ah 

Institut KH. Ahmad Sanusi Sukabumi, saya dengan bangga menyambut 

terbitnya buku yang berjudul “Cara Mudah Mempelajari Ilmu Hadits” dari 
dosen Institut KH. Ahmad Sanusi Sukabumi, Dr. H. Ahmad Suganda, M.Ag, 

dimana hadits bukanlah sekadar riwayat masa lalu, melainkan sumber 

inspirasi dan pedoman hidup yang selalu relevan dalam setiap tempat dan 

zaman. 

Buku ini bukan sekadar kumpulan kata-kata atau cetakan kertas, 

melainkan sebuah jendela ilmu yang memancarkan cahaya kebenaran dalam 

kegelapan dan kebodohan, dan menjadi bukti nyata komitmen Institut KH. 

Ahmad Sanusi Sukabumi dalam menjaga,  mengembangkan dan 

menyebarluaskan ilmu agama, khususnya ilmu hadits, sebagai bagian tak 

terpisahkan dari studi ke-Islaman.  

Semoga buku ajar ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam 

membangun dan merawat generasi yang berilmu amaliyah, beramal Ilmiyah 

dan berakhlakul karimah seperti tujuan besar yayasan dan institut tercinta ini. 

Aamiin yaa Robbal ‘alamiin. 

Akhir kata, mari kita terus berdoa dan berusaha, semoga Allah Swt. 

senantiasa meridlai segala aktivitas kita khususnya dalam berkarya untuk 

umat, bangsa dan negara. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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KATA PENGANTAR 

 
Dr. H. Mulyawan S. Nugraha, M.Pd., M.Ag. 

(Dosen UIN Sunan Gunung Djati Bandung) 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga kita dapat menikmati 

berbagai nikmat-Nya yang tak terhingga. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW., beserta 

keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Dengan penuh kebanggaan dan rasa syukur, saya, Mulyawan Safwandy 

Nugraha, selaku Ketua Dewan Pendidikan Kota Sukabumi dan Ketua LPM 

Institut KH. Ahmad Sanusi Sukabumi, memberikan kata pengantar ini untuk 

buku yang ditulis oleh Dr. H. Ahmad Suganda, M.Ag, Rektor Institut KH. 

Ahmad Sanusi Sukabumi, yang berjudul "Cara Mudah Mempelajari Ilmu 

Hadits". 

Buku ini merupakan salah satu karya monumental yang lahir dari 

pemikiran cemerlang dan pengalaman mendalam Dr. H. Ahmad Suganda, 

M.Ag dalam bidang studi Islam, khususnya ilmu hadits. Dalam buku ini, beliau 

dengan cermat menyusun panduan yang mudah dipahami dan diaplikasikan, 

sehingga setiap pembaca, baik dari kalangan mahasiswa, dosen, maupun 

masyarakat umum, dapat mengakses dan mendalami ilmu hadits dengan 

lebih mudah dan sistematis. 

Keberadaan buku ini tentunya sangat penting dan bermanfaat, mengingat 

betapa vitalnya ilmu hadits dalam pemahaman dan praktik keislaman kita 

sehari-hari. Buku ini tidak hanya menyajikan teori-teori dasar ilmu hadits, 

tetapi juga mengarahkan pembaca untuk memahami bagaimana cara 

menerapkan ilmu tersebut dalam kehidupan nyata. Ini merupakan kontribusi 

nyata dari Bapak Dr. H. Ahmad Suganda, M.Ag bagi pengembangan keilmuan 

di bidang studi Islam, yang sangat kita apresiasi dan banggakan. 
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Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi rujukan yang berharga bagi 

seluruh pembaca, khususnya mereka yang memiliki minat dalam studi hadits. 

Semoga buku ini juga dapat menginspirasi lahirnya karya-karya ilmiah lainnya 

yang turut memperkaya khazanah keilmuan Islam di Indonesia 

Akhir kata, semoga Allah SWT. senantiasa memberikan berkah dan 

rahmat-Nya kepada kita semua. Dan semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat yang besar bagi kita semua dalam meningkatkan pemahaman dan 

pengamalan ajaran Islam. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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BAB 1 

TERMINOLOGI HADITS 

 
A. PENGERTIAN HADITS 

 

Bab ini membahas definisi dan makna dari istilah "hadits," serta sinonimnya 

seperti sunnah, khabar dan atsar. Dibahas pula perbedaan antara hadits 

dengan istilah-istilah tersebut. Selain itu, bab ini menjelaskan berbagai 

bentuk hadits, seperti hadits qauli (perkataan), fi'li (perbuatan) dan taqriri 

(persetujuan). 

 

Apabila ditinjau dari segi bahasa atau etimologi, hadits merupakan isim 

(kata benda) dari kata  ُحْدِيْث  yang memiliki arti pembicaraan. Kata hadits   اَلتَّ

memiliki beberapa makna, di antaranya:  

Pertama,   جَدِيْد (baru) digunakan sebagai lawan kata dari   قَدِيْم (terdahulu). 

Dalam konteks ini,   قَدِيْم merujuk pada Al-Qur'an, sementara   جَدِيْد mengacu 

pada hadits Nabi SAW. 1  Akan tetapi, dalam formulasi lain, Al-Qur'an 

disebutkan sebagai wahyu yang matluw karena disampaikan oleh malaikat 

Jibril, sementara hadits disebut sebagai wahyu yang ghair matluw karena 

tidak disampaikan oleh malaikat Jibril. Sehingga apabila keduanya dianggap 

sebagai wahyu, maka pemisahan antara yang satu sebagai   قَدِيْم dan yang 

lainnya sebagai   جَدِيْد menjadi tidak diperlukan. 2  Hal ini sebagaimana 

dinyatakan oleh Ibn Hajr al-‘Asqalani bahwa yang dimaksud dengan hadits 
menurut pengertian syara’ ialah apa yang disandarkan kepada Nabi SAW, dan 

hal itu seakan-akan dimaksudkan sebagai lawan dari al-Qur'an yang qadim.  

 
1 Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadits, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007., h. 22 
2 Muh Zuhri, Hadits Nabi: Telaah Historis Dan Metodologis (PT. Tiara Wacana Yogya, 

1997)., h. 2 



 

 

 

BAB 2 

‘ULUMUL HADITS DAN CABANG-CABANGNYA 

 

 
Bab ini menjelaskan pengertian 'ulumul hadits, yaitu ilmu yang mempelajari 

seluk-beluk hadits dari segi periwayatan, sanad dan matan. Dibahas pula 

berbagai cabang ilmu hadits, seperti ilmu rijal, ilmu jarh wa ta’dil, dan ilmu 

takhrij hadits. Bab ini juga menggambarkan sejarah pertumbuhan dan 

perkembangan ilmu hadits dari masa Nabi Muhammad SAW hingga era 

kodifikasi. 

 

A. PENGERTIAN ‘ULUMUL HADITS 

'Ulumul hadits terbentuk dari dua kata, yaitu ‘ulum (ilmu-ilmu) dan al-

hadits. Kata ‘ulum dalam bahasa Arab adalah bentuk jamak dari ‘ilm, yang 

berarti “ilmu-ilmu”; sedangkan al-hadits dalam konteks ulama hadits merujuk 

pada “segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW, baik 
berupa perkataan, perbuatan, takrir atau sifat.” Dengan demikian, 
penggabungan kata 'ulumul hadits mengacu pada “ilmu-ilmu yang berkaitan 

dengan hadits Nabi Muhammad SAW”. Sedangkan menurut ulama 
muta`akhkhirin, 'ulumul hadits adalah: 

 

ُ عَلَيْهِ  ِ صَلَّى اللّٰه صَالِ الْأحََادِيْثِ بِرَسُوْلِ اللّٰه ةِ اتِِّ  وَسَلَّمَ  عُلُوْمُ الْحَدِيْثِ هُوَ عِلْم  يُبْحَثُ عَنْ كَيْفِيَّ
صَالاً وَانْقِطَاعًا  نَدِ اتِِّ ةِ السَّ اتِهَا ضَبْطًا وَعَدَالةًَ وَمِنْ حَيْثُ كَيْفِيَّ حْوَالِ رُوَّ

َ
 مِنْ حَيْثُ مَعْرِفَةِ أ

 

“Ilmu hadits adalah ilmu yang membahas tentang bagaimana hadits-hadits 

bisa tersambung hingga sampai kepada Rasulullah SAW. baik dari sisi ke-

dhabit-an dan keadilan periwayatnya, mau-pun dari sisi sambung atau 

putusnya rangkaian rantai sanad”.9 

 
9 Hajj Khalifah, Kasyf al-Dhznunun ‘an Asami al-Kutub wa al-Funun (Beirut: Dar Ihya al-

Turats al-’Arabiy, 1941), Juz. 1, hlm. 635. 



 

 

BAB 3 

HADITS DAN HUBUNGANNYA  

DENGAN AL-QUR’AN 

 
Bab ini membahas kedudukan hadits dalam Islam sebagai sumber hukum 

kedua setelah al-Qur'an. Dijelaskan fungsi hadits dalam menjelaskan, 

memperkuat, atau merinci ayat-ayat al-Qur'an. Bab ini juga membahas 

perbedaan antara hadits qudsi (firman Allah yang disampaikan melalui Nabi), 

hadits nabawi (perkataan Nabi) dan al-Qur'an. 

 

A. KEDUDUKAN HADITS DALAM ISLAM  

Secara konsensus, para ulama menyatakan bahwa hadits adalah source of 

Islamic Teaching setelah Al-Qur'an. Kewajiban untuk menaati hadits selaras 

dengan kewajiban menaati Al-Qur'an. Kewajiban untuk mengikuti hadits bagi 

umat Islam sebanding dengan kewajiban mengikuti Al-Qur'an, baik dalam 

perintah maupun larangan. Al-Qur'an dan Hadits saling berhubungan dan 

merupakan sumber syariat yang penting. Seorang Muslim harus merujuk 

kepada keduanya secara bersamaan untuk memahami syariat. 

Dalam berijtihad dan ber-istinbath, para ulama tidak boleh menafikan 

hadits ataupun sebaliknya. Hadits wajib diamalkan dan memiliki sumber 

wahyu yang setara dengan Al-Qur'an. Meskipun Al-Qur'an memiliki kepastian 

secara global, sunnah memiliki peran dalam menjelaskan dan memperinci 

ajaran Islam. Berikut dalil-dalil yang menegaskan tentang posisi penting 

hadits dalam ajaran Islam. 

 

1. Al-Qur’an 

Definisi Al-Qur'an menurut Syekh Imam Az-Zamaksyari : 

دُ بِتِلَاوَتِهِ اَلْ  مَ اَلْمُتَعَبَّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّ دٍ صَلَّى اللّٰه لُ عَلٰى مُحَمَّ ى وَلَوْ  اَلْقُرْآنُ هُوَ اللَّفْظُ اَلْمُنَزَّ مُتَحَدَّ
 بِاَقْصَرِ سُوْرَةٍ 



 

 

 

BAB 4 

SEJARAH PERIWAYATAN DAN  

PENGHIMPUNAN HADITS 

 
Bab ini menguraikan sejarah periwayatan dan penghimpunan hadits sejak era 

Nabi Muhammad SAW, era sahabat, hingga era tabi’in. Dibahas juga proses 

kodifikasi hadits, serta masa seleksi, penyempurnaan dan pengembangan 

sistem penyusunan kitab-kitab hadits yang dilakukan oleh ulama di berbagai 

era. 

 

A. HADITS PADA ERA KENABIAN 

1. Proses Awal Lahirnya Hadits 

Periode Rasulullah SAW adalah fase pertama dalam sejarah pertumbuhan 

dan perkembangan hadits. Periode ini berlangsung selama 23 tahun, dimulai 

dari tahun 13 sebelum hijrah atau sekitar tahun 610 Masehi, hingga tahun 11 

Hijriah atau sekitar tahun 632 Masehi. Masa ini, yang dikenal sebagai zaman 

turunnya wahyu ('ashr al-Wahyi).18 

Pada masa ini, para sahabat sebagai pewaris pertama ajaran Islam harus 

sangat serius dan berhati-hati dalam menerima kedua sumber ajaran, yaitu 

al-Qur'an dan hadits. Tanggung jawab mereka sangat besar karena mereka 

harus menjaga dan meneruskan kedua sumber ajaran ini kepada generasi 

berikutnya secara berkelanjutan. 

Wahyu yang diberikan Allah SWT kepada Rasulullah SAW dijelaskan 

melalui perkataan (aqwal), perbuatan (af’al) dan ketetapannya (taqrir) yang 

terjadi di hadapan para sahabat. Apa yang mereka dengar, lihat dan saksikan 

dari Rasulullah menjadi pedoman dalam amalan dan ibadah sehari-hari 

mereka.19  

 

 
18 Sohari Sahrani, Ulumul Hadits (Bogor: Ghalia Indonesia: 2010), h. 49 
19 Munzier Suparta, Ilmu Hadits (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002). h. 71. 



 

 

 

BAB 5 

METODOLOGI KRITIK HADITS 

 
Bab ini menjelaskan konsep kritik hadits, yang mencakup penilaian terhadap 

sanad (rantai perawi) dan matan (teks hadits). Dijelaskan pula langkah-

langkah dalam melakukan kritik sanad dan matan, serta kriteria yang 

digunakan oleh ulama untuk menilai keabsahan sebuah hadits, seperti 

kejujuran, hafalan dan kredibilitas perawi. 

 

Kritik hadits (naqd al-hadits) adalah disiplin ilmu yang sangat penting 

dalam studi hadits. Tujuan utamanya adalah untuk menilai keabsahan hadits 

sebagai sumber hukum dan ajaran Islam. Kritik hadits mencakup pemeriksaan 

menyeluruh terhadap jalur periwayatan (sanad) dan isi teks hadits (matan), 

sehingga memastikan bahwa hadits tersebut benar-benar berasal dari Nabi 

Muhammad SAW dan tidak mengalami distorsi atau penambahan yang tidak 

sesuai dengan aslinya. 

 

A. PENGERTIAN KRITIK HADITS 

Kritik hadits adalah proses sistematis yang dilakukan untuk mengevaluasi 

keabsahan sebuah hadits melalui dua pendekatan utama: kritik sanad dan 

kritik matan. Kritik sanad berfokus pada penilaian terhadap jalur periwayatan 

hadits, sedangkan kritik matan berfokus pada isi teks hadits itu sendiri. Kedua 

pendekatan ini digunakan secara bersamaan untuk memastikan bahwa hadits 

yang diterima sebagai sumber hukum dan ajaran dalam Islam adalah otentik 

dan dapat diandalkan.28 

Kritik sanad melibatkan penilaian kredibilitas setiap perawi dalam rantai 

periwayatan serta memastikan bahwa tidak ada perawi yang cacat atau tidak 

dikenal dalam sanad hadits. Sementara itu, kritik matan melibatkan penilaian 

terhadap konsistensi teks hadits dengan ajaran al-Qur’an dan hadits shahih 

 
28  Kamali, M. H. (2005). A Textbook of Hadith Studies: Authenticity, Compilation, 

Classification and Criticism of Hadith. Cambridge: The Islamic Texts Society. 



 

 

 

BAB 6 

KLASIFIKASI HADITS  

BERDASARKAN KUANTITASNYA 

 
Bab ini membahas klasifikasi hadits berdasarkan kuantitas perawi yang 

meriwayatkannya, yaitu hadits mutawatir (diriwayatkan oleh banyak perawi 

pada setiap tingkatan) dan hadits ahad (diriwayatkan oleh satu atau sedikit 

perawi). Penjelasan tentang karakteristik masing-masing jenis hadits dan 

implikasinya terhadap penerimaan dan penggunaannya dalam hukum Islam 

juga disertakan. 

 

Para ulama berbeda pendapat tentang pembagian hadits di tinjau dari 

segi kuantitas atau jumlah rawi yang menjadi sumber berkaitan. Di antara 

mereka ada yang mengelompokkan menjadi tiga bagian, yakni hadits 

mutawatir, masyhur, dan ahad, dan ada juga yang membaginya menjadi dua, 

yakni hadits mutawatir dan ahad. 

Ulama golongan pertama, yang menjadikan hadits masyhur berdiri sendiri, 

tidak termasuk bagian dari hadits ahad, dianut oleh sebagian ulama ushul, di 

antaranya adalah Abu Bakar al-Jasashah (305-370 H). Adapun ulama golongan 

kedua, diikuti oleh kebanyakan ulama ushul dan ulama kalam. Menurut 

mereka, hadits masyhur bukan merupakan hadits yang berdiri sendiri, tetapi 

merupakan bagian dari   ahad. Itulah sebabnya mereka membagi hadits 

menjadi dua bagian yaitu, mutawatir dan ahad. 

 

A. HADITS MUTAWATIR 

1. Pengertian Hadits Mutawatir 

Menurut bahasa, kata “mutawatir” adalah isim fa’il, berasal dari mashdar 

“at-tawatur,” yang berarti berturut-turut atau beriring-iringan, serta juga 

diartikan sebagai perlahan-lahan. Contoh penggunaannya adalah “tawatara 
al-Matharu,” yang berarti hujan turun berturut-turut. Sohari Sahrani 

menjelaskan bahwa “mutawatir” dalam bahasa berarti “mutatabi’,” yaitu 



 

 

 

BAB 7 

KLASIFIKASI HADITS  

BERDASARKAN KUALITASNYA 

 
Bab ini mengelompokkan hadits berdasarkan kualitasnya menjadi maqbul 

(diterima) dan mardud (ditolak). Dijelaskan juga karakteristik masing-masing 

kategori, serta cara mengenali hadits-hadits dhaif. 

 

Pembahasan mengenai klasifikasi hadits berdasarkan kualitasnya tidak 

dapat dipisahkan dari diskusi tentang klasifikasi hadits berdasarkan kuantitas 

perawinya, yang terbagi menjadi hadits mutawatir dan hadits ahad, seperti 

yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. Hadits mutawatir menunjukkan 

bahwa Nabi Muhammad SAW benar-benar berbicara, bertindak atau 

memberikan persetujuan (iqrar) di hadapan para sahabat, berdasarkan 

sumber-sumber yang sangat dapat dipercaya dan telah sepakat untuk tidak 

berdusta terhadap Rasulullah SAW. Karena keandalan sumber-sumbernya 

yang begitu meyakinkan, hadits mutawatir harus diterima sepenuhnya, baik 

dari segi sanad maupun matannya. 

Berbeda dengan hadits mutawatir, hadits ahad hanya memberikan 

pengertian (prasangka kuat tentang kebenarannya) dan mengharuskan kita 

untuk melakukan penyelidikan lebih lanjut, baik terhadap sanad maupun 

matannya. Penyelidikan ini bertujuan untuk menentukan status hadits ahad, 

apakah dapat diterima sebagai hujjah atau harus ditolak. Berdasarkan hal ini, 

para ulama ahli hadits membagi hadits berdasarkan kualitasnya menjadi dua 

kategori, yaitu hadits maqbul (yang diterima) dan hadits mardud (yang 

ditolak). 

 

A. HADITS MAQBUL 

Maqbul adalah hadits yang memenuhi syarat untuk diterima, menurut 

bahasa berarti ma’khudz (yang diambil) dan mushadaaq (yang dibenarkan 

atau diterima). Sebuah hadits dianggap maqbul jika 1) sanad-nya bersambung, 



 

 

 

BAB 8 

PROSES PENERIMAAN  

DAN PENYAMPAIAN HADITS 

 
Bab ini menjelaskan proses penerimaan dan penyampaian hadits dari Nabi 

Muhammad SAW kepada para sahabat, tabi’in dan generasi berikutnya. Bab 

ini juga membahas metode tahammul (menerima hadits) dan ada’ 
(menyampaikan hadits), serta prinsip-prinsip yang harus diikuti dalam 

periwayatan hadits untuk memastikan keasliannya. 

 

A. PENERIMAAN DAN PENYAMPAIAN PERIWAYATAN 

1. Pengertian 

Sebelum membahas lebih lanjut tentang penerimaan dan penyebaran 

hadits, penting untuk memahami definisi atau pengertiannya terlebih dahulu. 

Dalam bahasa ahli hadits, penerimaan dan penyampaian periwayatan hadits 

dikenal dengan istilah tahammul wa ada` al-Hadits. Secara bahasa, tahammul 

berarti membawa atau memikul dengan beban.44 Sedangkan secara istilah, 

tahammul adalah proses mengambil dan menerima hadits dari seorang 

syaikh dengan metode tertentu dari berbagai metode tahammul. Metode 

penerimaan ini harus dijelaskan karena sangat penting dalam menentukan 

validitas suatu hadits apakah benar dari Rasul atau tidak.45 

Kata ada` al-hadits berasal dari kata `adda-yu`addi ta`diyatan wa `adaan 

yang berarti melaksanakan sesuatu pada waktunya, membayar pada 

waktunya, atau menyampaikan kepada orang lain. Contohnya adalah 

melaksanakan shalat atau puasa pada waktunya yang disebut ada`, sebagai 

lawan dari qadla`. Secara istilah, ada` berarti meriwayatkan hadits dan 

menyampaikannya kepada orang lain dengan bentuk kata tertentu. Dalam 

 
44 Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, Al-Mu’jam al-Wajiz, (Mesir: Al-Hay’ah al’Ammah li 

Syu’un al-Muthabi’ al-’Amiriyah, 1998), 172 
45 M. Ajjaj al-Khatib, al-Mukhtashar al-Wajiz fi Ulum al-Hadits,(Beirut : Muassasat al-

Risalah, 1985), 87 



 

 

 

BAB 9 

ILMU AL-JARH WA AT-TA’DIL 

 
Bab ini menguraikan ilmu al-Jarh wa at-Ta’dil, yaitu ilmu yang menilai 

kredibilitas perawi hadits. Dijelaskan pengertian, urgensi, cara mengetahui 

kecacatan dan keadilan perawi, tingkatan-tingkatan penilaian dalam ilmu ini, 

serta contoh kitab-kitab yang menjadi rujukan utama dalam ilmu al-Jarh wa 

at-Ta’dil. 
 

A. PENGERTIAN ILMU JARH WA AT-TA’DIL 

Secara bahasa, al-Jarh adalah isim mashdar yang berarti luka yang 

mengeluarkan darah atau sesuatu yang dapat menggugurkan keadilan 

seseorang. Dalam istilah, al-Jarh adalah munculnya sifat pada seorang perawi 

yang dapat menjatuhkan 'adalah-nya, merusak hafalan dan ingatannya, 

sehingga menye-babkan riwayatnya ditolak atau dilemahkan. Jenis-jenis jarh 

(cacat) pada perawi antara lain: 

1. Bid’ah, melakukan tindakan tercela. 

2. Mukhalafah, menyalahi periwayatan yang lebih terpercaya. 

3. Ghalath, sering melakukan kesalahan. 

4. Jahalah al-Hal, identitasnya tidak dikenal. 

5. Da’wah al-Inqitha’, diduga kuat sanadnya tidak bersambung. 

 

At-Tajrih adalah memberikan sifat kepada seorang perawi yang 

menyebabkan riwayatnya dianggap lemah atau tidak diterima. 

Secara bahasa, al-‘Adlu berarti apa yang lurus dalam jiwa dan merupakan 

lawan dari durhaka. Orang yang ‘adil adalah orang yang kesaksiannya 

diterima, dan at-Ta’dil artinya mensucikan dan membersihkannya. 

Al-‘Adlu dalam istilah adalah orang yang tidak tampak padanya sesuatu 

yang merusak agama dan perangainya, sehingga beritanya dan kesaksiannya 

diterima jika memenuhi syarat menyampaikan hadits (yaitu: Islam, baligh, 

berakal, dan hafalannya kuat). 



 

 

 

BAB 10 

ILMU TAKHRIJ AL-HADITS 

 
Bab ini membahas ilmu takhrij al-hadits, yaitu ilmu yang digunakan untuk 

menelusuri asal-usul hadits, menilai keabsahannya, dan menentukan sanad 

serta matan yang otentik. Diterangkan pula latar belakang, tujuan, manfaat, 

proses, metode, serta kitab-kitab takhrij yang sering dijadikan rujukan. 

 

A. PENGERTIAN TAKHRIJ AL-HADITS 

Ada tiga istilah yang berkaitan erat dengan takhrij, yaitu takhrij (تخريج), 

ikhraj (إخراج), dan istikhraj ( إستخراج). Takhrij berasal dari kata kharraja ( جرخ ) 

yang berarti tampak atau jelas. Menurut Mahmud al-Thahhan, secara 

etimologis, takhrij berarti berkumpulnya dua persoalan dalam satu hal. 

Selanjutnya, ia menjelaskan bahwa ada tiga pengertian takhrij, yaitu al-

istinbath (mengeluarkan), al-Tadrib (melatih atau membiasakan), dan al-

Tawjih (mengarahkan). Menurut para ulama ahli hadits, kata takhrij 

mempunyai beberapa arti, yaitu: 

1. Takhrij (تخريج) sama dengan ikhraj yang berarti menampakkan hadits 

kepada orang lain dengan menyebutkan sumbernya. Misalnya, hadits ini 

dikeluarkan oleh al-Bukhari atau di-takhrij oleh al-Bukhari. Artinya, ia 

meriwayatkannya dan menyebutkan tempat dikeluarkannya secara 

independen. 

2. Takhrij kadang-kadang digunakan untuk arti mengeluarkan hadits dan 

meriwayatkannya. 

3. Takhrij terkadang juga disebut dilalah, artinya petunjuk sumber-sumber 

asli hadits dan mengacu kepadanya dengan menyebutkan penyusun yang 

pernah meriwayatkannya. 

 

 

 

 



 

 

 

BAB 11  

APLIKASI PRAKTIS ILMU HADITS 

DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI 

 
Bab ini memaparkan cara memverifikasi hadits di era digital, seperti 

menggunakan aplikasi dan situs web yang tepercaya, serta mempelajari ilmu 

takhrij untuk menilai keaslian hadits. Bab ini juga menjelaskan bagaimana 

hadits dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan 

panduan praktis bagi pembaca awam untuk memahami dan mengamalkan 

hadits dengan benar. 

 

Ilmu hadits bukan hanya disiplin akademis; ia memiliki aplikasi praktis 

yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Memahami hadits 

dan memverifikasi keasliannya sangat penting untuk memastikan ajaran yang 

diikuti benar-benar berasal dari Nabi Muhammad SAW. Di era digital ini, 

akses terhadap informasi semakin luas, tetapi demikian juga potensi 

penyebaran hadits palsu atau lemah. Oleh karena itu, penting bagi umat 

Islam untuk mengetahui cara memverifikasi hadits, memahami 

penggunaannya, dan menerapkannya dengan benar. Bab ini akan membahas 

cara-cara praktis untuk memverifikasi hadits di era digital, memahami 

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari, dan memberikan panduan 

praktis bagi pembaca awam. 

 

A. CARA MEMVERIFIKASI HADITS DI ERA DIGITAL 

Di era digital, informasi tentang hadits tersebar luas melalui berbagai 

platform seperti situs web, aplikasi, dan media sosial. Namun, tidak semua 

informasi tersebut dapat diandalkan. Berikut adalah langkah-langkah praktis 

yang dapat diikuti untuk memverifikasi keaslian hadits di era digital: 

1. Menggunakan Aplikasi dan Website Tepercaya: Salah satu cara paling 

efektif untuk memverifikasi hadits adalah dengan menggunakan aplikasi 

dan situs web yang diakui oleh ulama dan akademisi. Beberapa situs web 



 

 

 

BAB 12 

PENUTUP: INSPIRASI UNTUK TERUS 

BELAJAR ILMU HADITS 

 
Ilmu hadits adalah fondasi utama dalam memahami ajaran Nabi 

Muhammad SAW dan menjalankan Islam dengan benar. Melalui hadits, umat 

Islam mendapatkan pedoman yang jelas dan autentik tentang bagaimana 

seharusnya hidup sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Di tengah tantangan 

zaman modern, pentingnya belajar ilmu hadits menjadi lebih relevan dari 

sebelumnya untuk memastikan bahwa umat Islam tetap berada di jalur yang 

benar. 

 

Mengapa Terus Belajar Ilmu Hadits? 

1. Manfaat Spiritual dan Intelektual yang Luar Biasa. Belajar ilmu hadits 

tidak hanya memperkuat iman, tetapi juga memberikan kedamaian batin 

dan pemahaman yang lebih mendalam tentang agama. Melalui hadits, 

umat Islam dapat memahami dengan lebih jelas ajaran-ajaran yang 

terkandung dalam al-Qur’an karena hadits sering kali memberikan 
penjelasan kontekstual terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Selain itu, hadits 
juga memberikan panduan praktis tentang berbagai aspek kehidupan, 

seperti tata cara ibadah, etika sosial, dan adab.69 Dengan demikian, 

belajar ilmu hadits adalah upaya yang memperkaya kehidupan spiritual 

dan intelektual seorang Muslim. 

2. Ajakan untuk Belajar Secara Berkelanjutan. Belajar ilmu hadits adalah 

proses yang berkelanjutan dan harus dilakukan sepanjang hidup. 

Pengetahuan tentang hadits harus terus diperbarui dan didalami melalui 

berbagai cara, baik formal maupun non-formal. Ini termasuk mengikuti 

halaqah, seminar atau kursus online, serta membaca karya-karya ulama 

yang kompeten di bidang ilmu hadits. Semangat untuk terus belajar 

 
69  Kamali, M. H. (2005). A Textbook of Hadith Studies: Authenticity, Compilation, 

Classification and Criticism of Hadith. Cambridge: The Islamic Texts Society. 
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